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3.1 Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen adalah penelitian yang memiliki pengaruh langsung terhadap variabel yang diteliti dan dapat menunjukkan hubungan sebab akibat antara variabel bebas dan variabel terikat (Yusuf, 2017: 77).
Metode eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk menguji pengaruh suatu perlakuan tertentu terhadap variabel lain dalam kondisi yang terkendalikan (Sugiyono, 2017: 107). Hal ini sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu untuk menganalisis pengaruh model Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan berbicara dalam presentasi lisan mengenai cerita pendek pada siswa kelas V SD Negeri 108 Aekmata Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026.
Jenis penelitian yang digunakan adalah Pre-Experimental Design. Dalam desain ini, penelitian tidak sepenuhnya eksperimen karena tidak menggunakan kelas kontrol, sehingga variabel dependen tidak hanya dipengaruhi oleh variabel independen, tetapi juga oleh variabel luar lainnya (Sugiyono, 2017:25).
Jenis penelitian ini dipilih karena dalam penelitian ini hanya menggunakan pretest dan posttest untuk mengukur pengaruh penerapan model Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan berbicara siswa. Meskipun tidak ada kelas kontrol, penelitian ini tetap menggunakan pendekatan kuantitatif dalam pengelolaan dan analisis data.
3.2 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini adalah SD Negeri 108 Aekmata, Kabupaten Mandailing Natal. Penelitian akan dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2025/2026, tepatnya pada bulan September hingga November 2025.

3.3 Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 108 Aekmata, Kabupaten Mandailing Natal, tahun ajaran 2025/2026. Jumlah siswa yang menjadi subjek penelitian terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan, sehingga total keseluruhan subjek penelitian adalah 23 siswa.

3.4 Populasi dan Sampel
3.4.1 Populasi
Populasi adalah sekumpulan individu atau objek yang memiliki karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan dianalisis guna menarik kesimpulan penelitian (Sugiyono, 2017:35). Menurut Wina Sanjaya (2015:56), populasi dalam penelitian pendidikan dapat berupa kelompok manusia seperti peserta didik, pendidik, dan individu lainnya yang terkait dalam proses pembelajaran. Hadari Nawawi (dalam Margon, 2009:12) mendefinisikan populasi sebagai keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari manusia, benda, gejala, atau peristiwa yang memiliki karakteristik tertentu dalam suatu penelitian.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri 108 Aekmata, Kabupaten Mandailing Natal, yang berjumlah 23 siswa, terdiri atas 10 siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan.

3.4.2 Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki karakteristik tertentu yang dipilih untuk dianalisis dalam penelitian (Sugiyono, 2017;15). Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode non-probability sampling dengan teknik sampling jenuh. Teknik ini digunakan karena jumlah populasi kurang dari 30 siswa, sehingga seluruh populasi dijadikan sampel penelitian (Sugiyono, 2015).
Dengan demikian, sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri 108 Aekmata, Kabupaten Mandailing Natal, yang berjumlah 23 siswa. Mereka bertindak sebagai kelas eksperimen yang mendapatkan perlakuan pembelajaran menggunakan model Problem-Based Learning (PBL).

3.5 Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan adalah Pre-Experimental Design dengan tipe One-Group Pretest-Posttest Design. One-Group Pretest-Posttest Design adalah desain penelitian pre-eksperimen yang hanya dilakukan pada satu kelas/kelompok tanpa menggunakan kelas/kelompok kontrol sebagai pembanding (Saputra dkk, 2017:12). Pada desain ini, penelitian hanya menggunakan satu kelas, yaitu kelas V.
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Gambar 2. Desain Penelitian One-Group Pretest-Posttest Design
Sumber: Sugiyono (2017)
Keterangan:
O1 : Nilai Pretest (sebelum diberi perlakuan)
X : Pengajaran (penerapan model Problem Based Learning)
O2 : Nilai Posttest (setelah diberi perlakuan)
Berdasarkan gambar di atas, rancangan desain dalam penelitian ini hanya menggunakan satu kelas eksperimen dengan melakukan tes sebanyak dua kali. Pada awal penelitian, peserta didik diberikan pretest (O1), kemudian diberikan perlakuan (X) selama pembelajaran dengan menerapkan model Problem Based Learning. Setelah perlakuan diberikan, peserta didik akan menjalani posttest (O2) untuk mengetahui perkembangan dan pengaruh model pembelajaran yang telah diterapkan.
Pemilihan desain ini didasarkan pada keterbatasan jumlah kelas di sekolah tempat penelitian, yang hanya memiliki satu kelas pada tingkat V, sehingga penggunaan kelas kontrol tidak memungkinkan.

3.6 Definisi Operasional Variabel
Sebelum menguraikan dan membahas penelitian ini yang berjudul “Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) terhadap Kemampuan Berbicara dalam Presentasi Lisan Mengenai Cerita Pendek pada Siswa Kelas V SD Negeri 108 Aekmata Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026”, terlebih dahulu dijelaskan definisi operasional variabel yang digunakan dalam penelitian ini.
Penelitian ini memiliki dua variabel, yaitu:
a) Variabel bebas (X): Model Problem Based Learning (PBL)
b) Variabel terikat (Y): Kemampuan berbicara dalam presentasi lisan mengenai cerita pendek

a. Model Problem Based Learning (PBL)
Model Problem Based Learning (PBL) dalam penelitian ini adalah model pembelajaran yang menyajikan masalah di awal pembelajaran, kemudian siswa diarahkan untuk menemukan solusi dari masalah tersebut. PBL bertujuan untuk meningkatkan kreativitas berpikir tingkat tinggi, keaktifan, serta keterampilan berbicara siswa. Dalam penelitian ini, pembelajaran dengan model PBL dilaksanakan selama dua kali pertemuan, masing-masing dengan durasi 2 x 35 menit pada kelas eksperimen, yaitu kelas V SD Negeri 108 Aekmata Kabupaten Mandailing Natal.

b. Kemampuan Berbicara dalam Presentasi Lisan
Kemampuan berbicara dalam presentasi lisan dalam penelitian ini merujuk pada keterampilan siswa dalam menyampaikan isi cerita pendek secara lisan dengan jelas, runtut, dan percaya diri. Kemampuan berbicara ini diukur dengan menggunakan rubrik penilaian yang mencakup aspek kelancaran, ketepatan pengucapan, intonasi, dan kontak mata saat menyampaikan presentasi cerita pendek. Evaluasi dilakukan pada ranah kognitif dan psikomotorik melalui tes lisan yang dilakukan sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) penerapan model PBL.

3.7 Prosedur Penelitian
1. Tahap Persiapan
Pada tahap ini, peneliti melaksanakan observasi awal di SD Negeri 108 Aekmata Kabupaten Mandailing Natal untuk mendapatkan izin penelitian dari pihak sekolah. Observasi ini bertujuan untuk memahami kondisi kelas dan kebutuhan siswa dalam pembelajaran berbicara melalui presentasi lisan mengenai cerita pendek. Setelah mendapatkan izin, peneliti menyiapkan perangkat pembelajaran yang meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), instrumen tes (pretest dan posttest), serta alat bantu lain yang mendukung kelancaran penelitian.
2. Tahap Pelaksanaan dan Tahap Akhir
Penelitian ini dilakukan dalam empat kali pertemuan dengan rincian sebagai berikut:
a) Pertemuan pertama: Pemberian tes awal (pretest) untuk mengukur kemampuan awal berbicara siswa dalam presentasi lisan mengenai cerita pendek sebelum diterapkan model Problem Based Learning (PBL).
b) Pertemuan kedua: Pemberian perlakuan pertama (treatment 1) dengan menerapkan model PBL dalam pembelajaran berbicara.
c) Pertemuan ketiga: Pemberian perlakuan kedua (treatment 2) dengan melanjutkan penerapan model PBL.
d) Pertemuan keempat: Pemberian tes akhir (posttest) untuk mengukur peningkatan kemampuan berbicara siswa setelah penerapan model PBL.
Setelah seluruh pertemuan selesai, peneliti mengumpulkan, mengelola, dan menganalisis data yang diperoleh untuk mengetahui pengaruh model PBL terhadap kemampuan berbicara siswa dalam presentasi lisan mengenai cerita pendek.

3.8 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini. Adapun instrumen yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Tes
Tes digunakan sebagai alat pengukuran kemampuan berbicara siswa sebelum dan sesudah penerapan model PBL. Instrumen tes dalam penelitian ini berupa tes unjuk kerja (performance test), di mana siswa diminta untuk melakukan presentasi lisan mengenai cerita pendek yang telah mereka baca atau buat. Tes ini akan divalidasi oleh validator/ahli sebelum digunakan dalam penelitian. Penilaian dalam tes ini akan menggunakan rubrik penilaian berbicara yang mencakup aspek kefasihan, ketepatan, kelancaran, dan pemahaman isi cerita pendek.
2. Lembar Observasi
Lembar observasi digunakan untuk menilai penerapan model PBL dalam pembelajaran berbicara. Lembar ini akan diisi oleh observer (guru/peneliti) dan mencakup indikator keberhasilan penerapan model PBL, seperti partisipasi siswa dalam diskusi, kemampuan mengidentifikasi masalah dari cerita pendek, serta keterampilan berbicara dalam presentasi lisan. Data dari lembar observasi akan dianalisis untuk mendukung hasil tes dan memberikan gambaran mengenai efektivitas model PBL dalam meningkatkan kemampuan berbicara siswa.

3.9 Teknik Pengumpulan Data
Tahap yang menjadi penentu dalam pelaksanaan penelitian yaitu tahap pengumpulan data karena disinilah peneliti memperoleh hasil yang dapat dipercaya. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes, observasi, dan dokumentasi.
1. Tes
Tes adalah sederet pertanyaan atau suatu latihan dan atau suatu alat ukur untuk mengetahui suatu pengetahuan, keterampilan, ataupun bakat yang ada dalam diri suatu individu (Wardani, 2018). Tes yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah lembar kerja dan juga soal-soal yang berfungsi mengukur bagaimana pengetahuan dan kemampuan subjek penelitian. Teknik pengumpulan data berupa tes berfungsi untuk mengukur capaian hasil belajar siswa dalam kemampuan berbicara dalam presentasi lisan mengenai cerita pendek. Tes yang digunakan adalah tes lisan yang dilakukan dalam bentuk pretest dan posttest. Pretest diberikan di awal untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa sebelum diberikan perlakuan (treatment) dan kemudian di akhir siswa diberikan posttest untuk mengetahui seberapa berpengaruhnya penerapan model Problem Based Learning dalam meningkatkan kemampuan berbicara siswa.
2. Observasi
Observasi merupakan suatu aktivitas pengambilan data yang berfungsi untuk mengetahui seberapa jauh dampak dari treatment yang telah diberikan dalam mencapai target (Wardani, 2018). Teknik ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas peneliti yang bertindak sebagai guru selama proses belajar mengajar berlangsung. Observasi dilakukan oleh pengamat dengan mengamati kemampuan peneliti sebagai pengajar dan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dengan penerapan model Problem Based Learning. Selain itu, observasi juga digunakan untuk melihat perubahan kemampuan berbicara siswa dalam presentasi lisan mengenai cerita pendek.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah alat yang digunakan untuk pengumpulan data tertulis/tercetak yang berhubungan dengan fakta-fakta yang akan menjadi bukti konkret dalam penelitian. Dokumentasi yang dimaksud adalah foto-foto saat pelaksanaan pembelajaran, rubrik penilaian berbicara, dan informasi lain yang berkaitan dengan hasil belajar siswa seperti daftar nilai hasil presentasi, lembar observasi, dan rekaman video presentasi lisan siswa.

3.10 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik kuantitatif yang digunakan untuk menguji pengaruh variabel terikat. Adapun metode statistik yang digunakan adalah:
1. Analisis Statistik Deskriptif
Menurut Sugiyono (2015), analisis statistik deskriptif adalah suatu analisis yang tujuannya untuk menganalisis suatu data dengan menguraikan data yang terkumpul dengan berbagai metode tertentu, tanpa membuat kesimpulan yang berlaku secara umum. Dalam analisis statistik deskriptif ini digunakan ukuran rata-rata hitung (mean), standar deviasi, maksimum, dan minimum. Untuk menyederhanakan proses analisis data, digunakan aplikasi IBM SPSS Statistic Version 25.0.
Tabel 3
Kategori Standar Kemampuan Berbicara
	Skor
	Kategori

	90-100
	Sangat baik

	80-89
	Baik

	65-79
	Cukup

	55-64
	Kurang

	0-54
	Sangat kurang


(Sumber: Departemen Pendidikan Nasional, 2017)
Ketuntasan belajar dapat dicapai jika nilai yang diperoleh siswa minimal sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan oleh sekolah, sedangkan ketuntasan klasikal tercapai minimal 75% siswa mencapai skor 75.
Tabel 4
Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar
	Nilai Hasil Belajar
	Kriteria Ketuntasan

	75 ≤ x < 100
	Tuntas

	0 ≤ x < 74
	Tidak Tuntas


(Sumber: SD Negeri 108 Aekmata)
2. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji normalitas data hasil pretest dan posttest dilakukan dengan menggunakan uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test pada SPSS versi terbaru (25) dengan taraf signifikan 0,05 dari data sampel sebanyak 23 siswa.
Kriteria pengujian normalitas:
1. Jika sig > 0,05 maka data berdistribusi normal.
2. Jika sig < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal.
3. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah variasi dari jumlah sampel sama atau tidak. Taraf signifikan yang digunakan adalah 0,05 dari data sampel sebanyak 23 siswa. Kaidah pengujiannya:
1. Jika sig > 0,05 maka data homogen.
2. Jika sig < 0,05 maka data tidak homogen.
4. Uji Hipotesis

Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui pengaruh model Problem Based Learning terhadap kemampuan berbicara siswa dalam presentasi lisan mengenai cerita pendek. Penelitian ini dilakukan dengan uji t sampel pada program SPSS 25.0 dengan taraf signifikan yang digunakan adalah α = 0,05. Adapun hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah:
a. H1: Model Problem Based Learning berpengaruh terhadap kemampuan berbicara siswa dalam presentasi lisan mengenai cerita pendek. 
b. H0: Model Problem Based Learning tidak berpengaruh terhadap kemampuan berbicara siswa dalam presentasi lisan mengenai cerita pendek.

Hipotesis statistik dapat dirumuskan sebagai berikut:
H1 : μ1 ≠ μ2 H0 : μ1 = μ2
Keterangan: 
μ1 = nilai posttest kelas eksperimen 
μ2 = nilai posttest kelas kontrol
Menentukan aturan pengambilan keputusan atau kriteria yang signifikan:
1. Jika nilai signifikansi (2-tailed) < 0,05 berarti Model Problem Based Learning berpengaruh terhadap kemampuan berbicara siswa dalam presentasi lisan mengenai cerita pendek.
2. Jika nilai signifikansi (2-tailed) > 0,05 berarti Model Problem Based Learning tidak berpengaruh terhadap kemampuan berbicara siswa dalam presentasi lisan mengenai cerita pendek.
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